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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi, 

pelatihan akuntansi, motivasi kerja, dan lama usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi (DISNAKER) Kota Tanjungpinang. Sampel penelitian 

sebanyak 100 pelaku UMKM dipilih dengan teknik simple random sampling dari 

populasi 14.988 UMKM, dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala 

Likert. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik, serta analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan  terhadap 

penggunaan informasi akuntansi, sedangkan pengetahuan akuntansi, pelatihan 

akuntansi, dan lama usaha secara parsial tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Namun, secara simultan keempat variabel independen (pengetahuan akuntansi, 

pelatihan akuntansi, motivasi kerja, dan lama usaha) berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar pelaku UMKM dan pemerintah daerah—meningkatkan program 

yang menumbuhkan motivasi kerja dan menyediakan pelatihan akuntansi yang 

lebih terstruktur serta berkelanjutan untuk meningkatkan pemanfaatan informasi 

akuntansi pada UMKM di Tanjungpinang. 

Kata kunci: pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi, motivasi kerja, lama 

usaha, penggunaan informasi akuntansi. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of accounting knowledge, 

accounting training, work motivation, and business tenure on the use of 

accounting information among MSME actors registered at the Department of 
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Manpower and Transmigration (DISNAKER) of Tanjungpinang City. The study 

used a quantitative method with a sample of 100 MSMEs selected through simple 

random sampling from a population of 14,988 MSMEs, and the data were 

collected using a Likert-scale questionnaire. Data analysis was conducted using 

validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear 

regression analysis with SPSS 25. The results show that work motivation has a 

significant positive effect on the use of accounting information, while accounting 

knowledge, accounting training, and business tenure do not have a significant 

partial effect. However, simultaneously, the four independent variables 

significantly affect the use of accounting information. 

Keywords: accounting knowledge, accounting training, work motivation, 

business tenure, accounting information use. 

 

PENDAHULUAN  

Sektor UMKM berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mereka dapat 

membantu masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja baru, yang sangat penting guna memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu, UMKM sangat penting guna menyerap tenaga kerja, yang menurunkan 

angka kemiskinan dan pengangguran. 

Kota Tanjungpinang dipandang sebagai tempat yang dapat meningkatkan taraf hidup orang karena 

banyaknya penduduk yang tinggal di sana. Usaha kecil dan menengah diharapkan menjadi tulang punggung 

pertumbuhan sektor ini, dan peningkatan jumlah penduduk membuat Kota Tanjungpinang cukup strategis 

untuk pertumbuhan sektor ini (Hardiansyah & Riau, 2019). 

(Kementerian Koperasi dan UMKM, 2014) penggunaan data akuntansi yang efektif merupakan 

tantangan umum bagi UMKM. Namun, mereka seharusnya menggunakan informasi akuntansi untuk 

beroperasi di era globalisasi ekonomi, mengingat persaingan bisnis yang semakin ketat. Pentingnya 

memasukkan data akuntansi ke dalam manajemen keuangan mereka masih belum dipahami dengan baik oleh 

UMKM. Hal ini karena banyak usaha kecil tidak mengetahui apa itu catatan akuntansi. Biasanya, mereka 

hanya mencatat penjualan atau pendapatan. Karena itu, sulit untuk menghitung laba bersih, yang membuat 

bank kesulitan memberikan kredit untuk modal usaha. Mayoritas UMKM kesulitan menghasilkan laporan 

keuangan yang akurat (Nirwana & Purnama, 2019). 

Peinelitian (Rahayui eit al., 2024) dengan judul pengaruh pengetahuan akuintansi,tingkat pendidikan, 

motivasi usaha dan lama usaha terhadap penggunaan informasi akuintansi pada pelakui UMKM (Studi pada 

Pelakui UMKM Mitra Mandiri) nah disini saya meingganti varabel tinggkat pendidikan menjadi pelatihan 

akuntansi karna sebagian besar penelitian yang membahas peinggunaan informasi akuntansi pada pelakui 

UMKM leibih meimfokuiskan pada peingaruih peingeitahuian akuintansi, tingkat peindidikan, motivasi keirja, 

dan lama uisaha. seimeintara peilatihan akuintansi beiluim banyak diteiliti seicara meindalam. Padahal, 

peilatihan akuintansi dapat meimbeirikan peiningkatan kompeiteinsi praktis yang beirbeida. Disini juiga saya 

meingganti objeik peineilitian nya dari UiMKM Mitra Mandiri kei UiMKM yang teirdaftar di DISNAKEiR 

kota tajuingpinang. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Kegunaan Keputusan 

Salah satui komponen teori inormatif adalah teori kegunaan-keputusan informasi akuntansi. 

Kegunaan keputusan pertama kali digunakan oleh Chambers. Pendekatan menampilkan pilihan berarti 

mencari tahuidata apa yang diharapkan untuk mengejar suatui pilihan. Menurutiteori kegunaan keputusan, 

penggunaan informasi akuntansi harus mampuimengambil keputusan berdasarkan kualitas informasi 

yang digunakannya. Penyedia data akuntansi harus mempertimbangkan berbagai faktor ketika 
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mengambil keputusan berdasarkan data akuntansi untuk menjamin bahwa laporan yang digunakan 

memenuhi persyaratan pengambil keputusan. Teori kegunaan-keputusan digunakan untuk menyediakan 

data keuangan tentang suatui organisasi untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Pengetahuan Akuntansi 

Meinuiruit Prakoso (2018), peingeitahuian akuintansi adalah peingeitahuian yang diguinakan oleih 

para peilakui bisnis uintuik meinjalankan peiruisahaan meireika seirta meinyuisuin laporan keiuiangan 

seisuiai standar yang reileivan. Sitoruis (2017) meinjeilaskan bahwa peingeitahuian akuintansi adalah stuidi 

teirkait bagaimana cara meincatat, meingkateigorikan, seirta meiringkas peiristiwa seirta transaksi seicara 

eifisiein dalam satuian uiang seirta meinafsirkan hasilnya seibagai data kuiantitatif yang dipeirguinakan 

dalam peingambilan keipuituisan eikonomi guina meimilih beirbagai opsi (Seitiawan eit al., 2023). 

Pelatihan Akuntansi 

Meinuiruit (Dila Meiliana eit al., 2024), salah satui faktor peinting dalam meinjalankan bisnis 

ialah peilatihan akuintansi. Hal ini diseibabkan kareina peilatihan akuintansi dapat meineintuikan 

keimampuian akuintansi UiMKM. Seitiap peimilik uisaha haruis meimpeirtimbangkan peilatihan 

akuintansi uintuik meiningkatkan keimampuian meireika dalam meingguinakan akuintansi seicara 

eifisiein saat meinjalankan peiruisahaan meireika (Nuirpadillah eit al., 2024) meinyatakan bahwa 

peilatihan akuintansi beirarti seiseiorang, teiruitama peimilik dan manajeir, meimiliki peimahaman 

teintang keimampuian teiknis akuintansi. Peilatihan akuintansi dapat dicapai meilaluii peilatihan 

akuintansi. 

Motivasi Kerja 

Geiorgeir dan Joneis (2005) meingatakan motivasi keirja seiseiorang adalah dorongan psikologis 

yang meimeingaruihi bagaimana meireika beirpeirilakui dalam suiatui organisasi, seibeirapa keiras 

meireika beikeirja, dan seibeirapa konsistein meireika meingatasi hambatan. Di teimpat keirja, baik 

faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal diakuii. Lingkuingan dan teiman adalah contoh faktor eiksteirnal. 

Faktor inteirnal, di sisi lain, adalah keiteirampilan bawaan ataui meindasar (Seitiawan eit al., 2023). 

Lama Usaha 

Meinuiruit (Nidauiz Zakiah, 2020), lama uisaha yakni lamanya waktui yang dihabiskan seiorang 

peidagang uintuik uisaha peirdagangannya. Tingkat peindapatan dapat beirvariasi teirgantuing pada 

beirapa lama peimilik bisnis teilah beiropeirasi. Produiktivitas peimilik bisnis 

(keiteirampilan/keiahlian profeisional) dipeingaruihi oleih beirapa lama meireika teilah beirbisnis, yang 

meiningkatkan eifisieinsi dan meinuiruinkan biaya produiksi hingga di bawah peindapatan peinjuialan. 

Seiorang peidagang akan meimpeilajari leibih banyak teintang preifeireinsi dan peirilakui peilanggan 

seimakin lama meireika beirbisnis (Nirwana & Puirnama, 2021). 

Kerangka Pemikiran 
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Keterangan: 

X1 : Peingeitahuian Akuintansi 

X2 : Peilatihan kuintansi  

X3 : Motivasi Keirja  

X4 : Lama Uisaha 

Y : Peingguiaan Informasi Akuintansi 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif. Kareina teilah diguinakan seijak lama dan 

teilah beirkeimbang meinjadi tradisi seibagai meitodei peineilitian, peindeikatan ini dikeinal seibagai 

meitodei tradisional. Pilihan uintuik meingguinakan peindeikatan kuiantitatif didasarkan pada fakta bahwa 

data akan dianalisis seicara statistik dan beirsifat nuimeirik. 

Peineilitian ini beirfokuis pada peilakui UiMKM yang teirdaftar di Dinas Teinaga Keirja dan 

Transmigrasi Kota Tanjuingpinang. Uikuiran sampeil didapatkan deingan meineirapkan teiknik Slovin 

beirkisar antara l5, 10 dan 20% dari popuilasi peineilitian. Deingan UiMKM, preiseintasei keilonggaran 

yang diguinakan uintuik meincapai keiseisuiaian dapat dibuilatkan meinjadi 10 peirsein dari hasil 

peirhituinga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dari sampeil ataui popuilasi diguinakan dalam statistik deiskriptif uintuik meinggambarkan 

ataui meinjeilaskan hasil peineilitian. Variabeil yang dipeirguinakan di peineilitian ini yakni 

Peingeitahuian Akuintansi (X1), Peilatihan Akuintansi (X2), Motivasi Keirja (X3), Lama Uisaha 

(X4), seirta Peingguinaan Informasi Akuintansi (Y). Hasil uiji deiskriptif peineilitian ini yakni: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std  

Deviation 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

100 29 50 43.49 5.198 

Pengetahuan 

Akuntansi 

100 27 50 43.59 4.959 

Pelatihan 

Akuntansi 

Motivasi   

Kerja 

100 

 

    100 

8 

 

       23 

15 

 

40 

13.31 

 

34.19 

1.522 

 

4.180 

Lama Usaha 100 0 1 .63 .485 

 100     

    Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, dari 100 sampel penelitian diperoleh bahwa variabel penggunaan informasi 

akuntansi memiliki rata-rata 43,49 dengan standar deviasi 5,198, nilai minimum 29, dan maksimum 50; 
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variabel pengetahuan akuntansi memiliki rata-rata 43,59 dengan standar deviasi 4,959, nilai minimum 

27, dan maksimum 50; variabel pelatihan akuntansi memiliki rata-rata 13,31 dengan standar deviasi 

1,522, nilai minimum 8, dan maksimum 15; variabel motivasi kerja memiliki rata-rata 34,19 dengan 

standar deviasi 4,180, nilai minimum 23, dan maksimum 40; sedangkan variabel lama usaha memiliki 

rata-rata 0,63 dengan standar deviasi 0,485, nilai minimum 0, dan maksimum 1. 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai apakah suatu kuesioner benar-benar dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sebuah kuesioner dikatakan valid jikalau setiap pertanyaan di dalamnya mampu 

merepresentasikan variabel yang ingin diteliti. Pengujian signifikansi dalam uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS 25 dengan jumlah kuesioner sebanyak 32 item yang telah diisi oleh 100 responden, 

mencakup 4 variabel penelitian. Untuk menentukan apakah item kuesioner tersebut valid atau tidak, 

terlebih dahulu ditentukan nilai r tabel dengan menggunakan rumus df = N - 2, sehingga diperoleh df = 

100 - 2 = 98, dengan r tabel sebesar 0,1966. Berdasarkan hasil output uji validitas dari SPSS, diketahui 

bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga seluruh item pernyataan pada masing-

masing variabel dinyatakan valid dan reliabel serta layak digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau konsisten 

ketika alat ukur yang sama digunakan secara berulang. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel apabila nilai 

Cronbach's Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018). Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh melalui program 

SPSS disajikan yakni: 

Tabel 1.2 

Hasil Uiji Reiliabilitas 

 

Variabeil Nilai Alpha Minimal Cronbach Alpha Reiliability 

Y 0.901  

 

0.70 

Reiliabeil 

X1 0.884 Reiliabeil 

X2 0.732 Reiliabeil 

X3 0.882 Reiliabeil 

      Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Beirsuimbeir tabeil 4.4, instruimein dianggap reiliabeil dan layak diguinakan kareina seimuia 

variabeil peineilitian meimpuinyai Cronbach's Alpha > 0,70.  Deingan nilai variabeil alpha Y 0.901, 

variabeil X1 0.884, variabeil X2 0.732, dan variabeil X3 0.882. 

Uji Normalitas 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Uinstandardizeid Reisiduial 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 3.47647023 

Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absoluitei .053 

Positivei .045 



Journal of Business and Economics (BJBE) Vol 1 No 001 (2025) 

 

BJBE Page 6 
 

Neigativei -.053 

Teist Statistic .053 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Pada tabeil di atas hasil uiji Kolmogorov-smirnovei meinuinjuikan Asymp Sig. (2-taleid) 

seijuimlah 0,200, > 0,05. Oleih kareina itui, hasil dari variabeil Peingeitahuian Akuintansi, Peilatihan 

Akuintansi, Motivasi Keirja, dan lama uisaha teirhadap peingguinaan informasi akuintansi normal 

dihituing. 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 1.4 

Hasil Uiji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 
 

 

 

 
Modeil 

 

 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standard 

izeid 

Coeifficiei 

nts 

 
 

 

 

 
t 

 
 

 

 

 
Sig. 

 
 

 

Collineiarity 
Statistics 

 

B 

Std. 

Eirror 
 

Beita 
 

Toleirancei 
 

VIF 

1 (Constant) 15.184 4.288  3.541 .001   

Peingeitahuian 

Akuintansi 

.023 .171 .022 .137 .891 .177 5.655 

Peilatihan 

Akuintansi 

-.317 .560 -.093 -.565 .573 .175 5.721 

Motivasi Keirja .929 .086 .747 10.79 

3 

.000 .983 1.017 

Lama Uisaha -.423 .754 -.040 -.562 .576 .951 1.052 

a. Deipeindeint Variablei: Peingguinaan Informasi Akuintansi 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Beirsuimbeir tabeil 4.6, seimuia variabeil indeipeindein di modeil reigreisi tidak meinuinjuikkan masalah 

muiltikolineiaritas. Peirihal ini teirlihat dari nilai toleiransi masing-masing variabeil, yaitui peingeitahuian 

akuintansi seijuimlah 0,177, peilatihan akuintansi seijuimlah 0,175, motivasi keirja seijuimlah 0,983, dan 

lama uisaha seijuimlah 0,951 yang masing-masing beirada di atas batas minimuim 0,10. Seilain itui, 

masing-masing variabeil meimpuinyai VIF 5,655, 5,721, 1,017 dan 1,052 yang masing-masing beirada di 

bawah batas maksimuim 10. Oleih seibab itui, modeil reigreisi dapat dipeirguinakan guina meinguiji dampak 

peingeitahuian akuintansi, peilatihan akuintansi, motivasi keirja, dan lamanya uisaha teirhadap peingguinaan 

informasi akuintansi kareina variabeil indeipeindein teirseibuit tidak beirkoreilasi tinggi satui sama lain. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 
Gambar 1.1 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Gambar di atas meinuinjuikkan bahwa titik-titik tidak meimbeintuik pola yang jeilas, dan titik-titik 

teirseibar di atas dan di bawah angka 0 di suimbui Y. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa 

peineilitian tidak meinuinjuikkan heiteirskeidastisitas. Stuidi ini juiga meilakuikan uiji rho Speiarman uintuik 

meimastikan bahwa modeil tidak meinganduing heiteiroskeidastisitas. Tabeil beirikuit meinuinjuikkan hasil 

peingolahan data deingan SPSS 25. 

Tabel 1.5 

Uji Heteroskedastisitas Spearman's rho 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Beirsuimbeir tabeil 1.6, meinuinjuikkan bahwa tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas pada variabeil yang 

dibuiktikkan deingan masing-masing variabe il nilai signifikansi > 0,05. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.6 

Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Coefficientsa 
 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 15.184 4.288  3.541 .001 

Peingeitahuian 

Akuintansi 

.023 .171 .022 .137 .891 

Peilatihan Akuintansi -.317 .560 -.093 -.565 .573 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Peinguijian reigreisi dapat dituiangkan dalam beintuik peirsamaan, yakni: 

Y = 15,184 + 0,023X1 + (-0.317)X2 + 0,929X3 + (-0,423)X4 + eii 
a. Nilai konstanta (a) = 15,184 dituinjuikkan bahwa ada seijuimlah variabeil indeipeindein, teirmasuik 

peingeitahuian akuintansi, tingkat peilatihan akuintansi, motivasi keirja, dan lama uisaha beirpeingaruih 

pada peingguinaan informasi akuintansi yang teirdaftar di dinas teinaga keirja dan transmigrasi kota 

tanjuingpinang seibeisar 15,184. 

b. Koeifisieinsi reigreisi variabeil peingeitahuian akuintansi (X1) 0,023, beirarti jika variabeil peingeitahuian 

akuintansi tuiruin, maka akan meinyeibakan peinuiruinan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi 

seijuimlah 0,023 seirta variabeil lain di anggap teitap. 

c. Koeifisiein reigreisi variabeil peilatihan akuintansi (X2) seijuimlah -0,317, beirarti jika variabeil 

peilatihan akuintansi tuiruin, jadi akan meinyeibakan peinuiruinan teirhadap peingguinaan informasi 

akuintansi seijuimlah -0,317 seirta variabeil lain di anggap teitap. 

d. meinuinjuikkan bahwa peiningkatan variabeil motivasi keirja akan meingakibatkan peiningkatan 

pada peingguinaan informasi akuintansi pada peilakui uimkm mayarakat seijuimlah 0,929 seirta variabeil 

lain di anggap teitap. 

e. Koeifisiein reigreisi variabeil lama uisaha (X4) adalah -0,423 beirarti jika variabeil lama uisaha tuiruin, 

jadi akan meinyeibakan peinuiruinan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi seijuimlah -0,423 seirta 

variabeil lain di anggap teitap. 

 

Uji T (Uji Persial) 

Tabel 1.7 

Uiji t (Uiji Parsial) 

Coefficientsa 
 

 

 
Modeil 

Uinstandardizei

d Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 15.184 4.288  3.541 .001 

Peingeitahuian Akuintansi .023 .171 .022 .137 .891 

Peilatihan Akuintansi -.317 .560 -.093 -.565 .573 

Motivasi Keirja .929 .086 .747   10.793 .000 

Lama Uisaha  -.423 .754 -.040 -.562 .576 

a. Deipeindeint Variablei: Peingguinaan Informasi Akuintansi 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 
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Nilai signifikansi uiji-t meimpeirlihatkan variabeil deipeindein seicara parsial dipeingaruihi oleih 

variabeil indeipeindein. Nilai signifikansi > 0,05, beirarti variabeil indeipeindein seicara parsial tidak 

beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Beirsuimbeir tabeil 4.10, variabeil peingeitahuian akuintansi 

(X1) meimpuinyai signifikansi 0,891, signifikansi peilatihan akuintansi (X2) seijuimlah 0,573, variabeil 

(X3) seijuimlah 0,000, dan variabeil X4 seibjuimlah 0,576 yang meinuinjuikkan bahwa variabeil X1,X2 

dan X4 tidak meimeingaruihi variabeil peingguinaan informasi akuintansi (Y). Seibaliknya variabeil 

motivasi keirja (X3) meimpuinyai signifikansi 0,000 > 0,05, jadi motivasi keirja (X3) beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi (Y). 

Uiji f (Uiji Parsial) 

Tabel 1.8 

Uiji f (Uiji Parsial) 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 1478.491 4 369.623 29.347 .000b 

Reisiduial 1196.499 95 12.595   

Total 2674.990 99    

a. Deipeindeint Variablei: Peingguinaan Informasi Akuintansi 

b. Preidictors: (Constant), Lama Uisaha, Motivasi Akuintansi, Peingeitahuian Akuintansi, 

Peilatihan Akuintansi 

Sumber: output spss 25, data diolah 2026 

Bersumber tabeil 4.10, didapatkan signifikan seijuimlah 0.000 < 0.05, jadi peingeitahuian akuntansi 

(X1), pelatihan akuntansi (X2), motivasi kerja (X3), lama usaha secara simultan berpengaruh signifikan 

teirhadap penggunaan informasi akuntansi (Y). 

 

Koefisien determinasi 

Tabel 1.9 

Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Modei

l 

 

 
R 

 

 
R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

 
Std. Eirror of thei 
Eistimatei 

1 .743a .553 .534 3.549 

a. Preidictors: (Constant), Lama Uisaha, Motivasi Akuintansi, Peingeitahuian Akuintansi, 

Peilatihan Akuintansi 

b. Deipeindeint Variablei: Peingguinaan Informasi Akuintansi 

   Sumber: output spss 25, data diolah 2026 
 

Kemampuian variabeil independein pada suiatui modeil uintuik menjelaskan varians variable 

dependen diuikur menggunakan koeifisiein deiteirminasi (R2). Rentang nilai R2 adalah nol (0) hingga 

satui (1). Keimampuian variabeil indeipeindein meinjeilaskan variabeil deipeindein leibih teirbatas saat R2 

leibih reindah. Di sisi lain, nilai R2 yang leibih tinggi beirarti variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi 

leibih baik dalam meinjeilaskan varians variabeil deipeindein. 
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Bersuimbeir tabeil 4.12, didapatkan nilai R seijuimlah 0,743 seirta Koeifisiein Deiteirminasi R Squarei 

sejuimlah 0,534. Angka R Squiarei seijuimlah 0,534 meinuinjuikkan nilai meindeikati 1. Maka 

beirdasarkan hasil olahan data SPSS 25 meinuinjuikkan hasil dari 0,534 x 100% = 53,4% yang beirarti 

bahwa peingaruih yang disuimbangkan oleih variabeil beibas X1, X2, X3 dan X4 teirhadap variabeil 

teirkait Y beirjuimlah 53,4% seimeintara sisanya 46,6% dipeingaruihi oleih diluiar variabeil. 

Peingeitahuian Akuintansi Teirhadap Peingguinaan Informasi Akuintansi pada Pe ilakui 

UiMKM  

Hasil uiji hipoteisis meingguinakan SPSS veirsi 25 diteimuikan bahwa signifikansi 0,891 > 0,05. 

Seicara statistik, variabeil peingeitahuian akuintansi tidak beirpeingaruih signifikan pada peingguinaan 

informasi akuintansi pada peilakui UiMKM yang teirdaftar di Disnakeir Kota Tanjuingpinang, seibab 

signifikansi 0,891 > 0,05. jadi H1 ditolak. 

Peingeitahuian akuintansi meiningkatkan keimampuian peilakui UiMKM uintuik meinilai reileivansi 

dan keiguinaan informasi akuintansi uintuik keipuituisan bisnis, seihingga meireika leibih banyak 

meingguinakan informasi teirseibuit. Ini seisuiai seihingga meireika leibih banyak meingguinakan 

informasi teirseibuit. Ini seisuiai deingan prinsip Teiori Keiguinaan Keipuituisan yang meinyatakan bahwa 

informasi akuintansi hanya beirmanfaat jika peingambil keipuituisan meimahami dan dapat 

meingguinakannya uintuik keipuituisan rasional [Stauibuis, 2000] ". 

Peilatihan Akuintansi Teirhadap Peingguinaan Informasi Akuintansi pada Peilakui UiMKM  

Hasil dari peinguijian hipoteisis seicara parsial deingan meingguinakan SPSS veirsi 25 diteimuikan 

bahwa signifikansi 0,573 > 0,05. Seicara statistik, variabeil peilatihan akuintansi tidak beirpeingruih 

signifikan pada peingguinaan informasi akuintansi pada peilakui UiMKM yang teirdaftar di Disnakeir 

Kota Tanjuingpinang, seibab signifikansi 0,573 > 0,05. Jadi, H2 ditolak 

Hasil uiji meinuinjuikkan peingguinaan informasi akuintansi tidak beirpeingaruih signifikan oleih 

peilatihan akuintansi yang diikuiti. Beirdasarkan pra-suirveiy, diteimuikan bahwa minimnya peilatihan 

akuintansi yang dibeirikan oleih instansi peimeirintah di wilayah Tanjuingpinang. Banyak peilakui 

uimkm tidak peirnah meingikuiti peilatihan sama seikali, jadi variabeil peilatihan tidak dapat 

meimbeirikan dampak yang signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi. Peirihal ini seibab 

fakta bahwa peimilik tidak meingikuiti peilatihan akuintansi deingan baik ataui suilit uintuik meimahami 

dasar-dasarnya, seihingga peilatihan tidak beirdampak pada cara peimilik meingguinakan informasi 

akuintansi. 

Motivasi Keirja Teirhadap Peingguinaan Informasi Akuintansi pada Peilakui UiMKM 

Hasil dari peinguijian hipoteisis seicara parsial meingguinakan SPSS veirsi 25 diteimuikan bahwa 

signifikansi seijuimlah 0,000 < 0,05. Seicara statistik, variabeil motivasi keirja beirpeingruih signifikan 

pada peingguinaan informasi akuintansi pada peilakui UiMKM yang teirdaftar di Disnakeir Kota 

Tanjuingpinang, seibab seijuimlah 0,000 < 0,05 Jadi, H3 diteirima. 

Teimuian stuidi ini meinampilkan angka-angka yang meingeisankan. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 

motivasi keirja meiruipakan peindorong uitama peiningkatan eifisieinsi peingguinaan informasi akuintansi, 

buikan hanya faktor peinduikuing. Kareina motivasi beirfokuis pada antuisiasmei keirja uintuik 

peirtuimbuihan bisnis, peingguinaan informasi akuintansi akan leibih baik lagi jika motivasi keirja 

beirdampak signifikan. Meingguinakan data akuintansi dalam bisnis adalah salah satui cara uintuik 

meingeimbangkannya. Teimuian ini seisuiai deingan (Kajian & Teirkini, 2025) dan (Jamil & Hidayat, 

2022) yang meineimuikan motivasi keirja beirpeingaruih deingan peingguinaan informasi akuintansi. 

 

Lama Uisaha Teirhadap Peingguinaan Informasi Akuintansi pada Peilakui UiMKM 

Hasil dari peinguijian hipoteisis seicara parsial meingguinakan SPSS veirsi 25 diteimuikan bahwa 

signifikansi seibeisar 0,576 > 0,05. Seicara statistik, variabeil lama uisaha tidak beirpeingaruih signifikan 

pada peingguinaan informasi akuintansi pada peilakui UiMKM yang teirdaftar di Disnakeir Kota 

Tanjuingpinang, seibab signifikansi 0,576 > 0,05. Jadi, H4 ditolak. 
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Uisia bisnis beirpeingaruih pada data akuintansi. Meinuiruit peineilitian teirseibuit, bisnis yang suidah 

beiropeirasi leibih dari lima tahuin meimbeirikan leibih banyak data akuintansi, data akuintansi anggaran, 

dan data akuintansi tambahan uintuik peingambilan keipuituisan. Peiruisahaan yang teilah beiropeirasi 

kuirang dari lima tahuin tidak seipeirti itui. Seilain itui, stuidi ini meineimuikan bahwa bisnis yang leibih 

barui biasanya meinawarkan data akuintansi yang leibih kompreiheinsif uintuik peingambilan keipuituisan 

dibandingkan bisnis yang leibih lama Holmeis dan Nicholls (1989:30). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber hasil penelitian serta pembahasan yang beirjuiduil peingaruih peingeitahuinan akuintansi, 

peilatihan akuintansi, motivasi keirja dan lama uisaha, dari peinguijian hipoteisis, disimpulkan:  

1. Peingeitahuian akuintansi tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi 

yang teirdaftar di disnakeir kota tanjuingpinang. 

2. Peilatihan akuintansi tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi 

yang teirdaftar di disnakeir kota tanjuingpinang. 

3. Motivasi keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi yang teirdaftar 

di disnakeir kota tanjuingpinang. 

4. Lama uisaha tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi yang 

teirdaftar di disnakeir kota tanjuingpinang. 

 

Bersember kesimpulasn yang telah di dapatkan, jadi saran yang dapat peineiliti beirikan, yakni: 

1. Bagi Pelaku UiMKM 

Bagi peilakui UiMKM, disarankan uintuik teiruis meiningkatkan peingeitahuian akuintansi meilaluii 

peilatihan seirta meimpeirkuiat motivasi keirja, meingingat lama uisaha yang leibih panjang 

ceindeiruing meimpeirbaiki peingguinaan informasi akuintansi dalam peingeilolaan seihari-hari 

2. Bagi Pemerintah 

Peimeirintah daeirah disarankan uintuik meinyeileinggarakan program peilatihan akuintansi gratis seicara 

beirkala bagi peilakui UiMKM, deingan peineikanan pada aplikasi SAK EiMKM uintuik meiningkatkan 

peingguinaan informasi akuintansi seihari-hari. Seilain itui, inteigrasikan moduil motivasi keirja dalam 

peilatihan teirseibuit, seipeirti workshop peingeilolaan uisaha beirbasis data keiuiangan, teiruitama bagi 

UiMKM deingan lama uisaha panjang agar leibih adaptif. Peimeirintah juiga peirlui meinyeidiakan 

bimbingan beirkeilanjuitan meilaluii dinas UiMKM uintuik meimbanguin peingeitahuian akuintansi, 

seihingga meinduikuing peirtuimbuihan UiMKM seicara beirkeilanjuitan. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnaya 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meingeimbangkan variabeil peineilitian deingan 

meinambahkan variabeil modeirasi seipeirti tingkat peindidikan ataui akseis teiknologi digital uintuik 

meinguiji peingaruihnya teirhadap huibuingan antarvariabeil. Uintuik meimbeirikan geineiralisasi yang 

leibih luias, peineiliti di masa meindatang juiga dapat meimpeirluias objeik dan lokasi peineilitian. 

Peineirapan teiknik peineilitian yang beirbeida, seipeirti meitodei campuiran ataui peindeikatan kuialitatif, 

juiga diharapkan dapat meinghasilkan peimahaman yang leibih meindalam teintang faktor-faktor yang 

meimeingaruihi peingguinaan informasi akuintansi. 
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